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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara komprehensif bagaimana dukungan 
emosional orang tua, yang mencakup perhatian, empati, dan kepercayaan terhadap anak, 
serta efikasi diri, yang merefleksikan keyakinan individu atas kemampuan mereka dalam 
menghadapi tantangan, secara bersama-sama maupun terpisah berkontribusi terhadap 
pembentukan resiliensi akademik mahasiswa. Resiliensi akademik mengacu pada kemampuan 
mahasiswa untuk bertahan dalam situasi penuh tekanan, bangkit dari kegagalan, dan 
menyesuaikan diri dengan tuntutan akademik yang kompleks. Penelitian ini dilakukan pada 
mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FTIK) IAIN Kerinci yang dipilih melalui metode 
convenience sampling. Data dikumpulkan menggunakan angket daring yang dirancang untuk 
menggali tiga variabel utama: tingkat dukungan emosional dari orang tua, tingkat efikasi diri, 
dan tingkat resiliensi akademik mahasiswa. Hasil analisis regresi sederhana menunjukkan 
bahwa efikasi diri memiliki pengaruh signifikan dalam meningkatkan resiliensi akademik, 
sementara dukungan emosional orang tua tidak memberikan kontribusi langsung yang 
signifikan. Namun, dalam analisis gabungan, efikasi diri tetap menjadi faktor utama yang 
berperan dominan dalam mendukung kemampuan mahasiswa menghadapi tantangan 
akademik dan beradaptasi dengan tuntutan pembelajaran yang terus berkembang. Temuan 
ini menegaskan pentingnya penguatan efikasi diri mahasiswa melalui berbagai program 
pendidikan yang tidak hanya fokus pada pengembangan keterampilan individu, tetapi juga 
terintegrasi dengan dukungan emosional dari keluarga, guna menciptakan lingkungan belajar 
yang kondusif bagi keberhasilan akademik sekaligus kesejahteraan psikologis mahasiswa 
dalam jangka panjang. 

1. Pendahuluan 
Mahasiswa	 di	 perguruan	 tinggi	 sering	 menghadapi	 berbagai	 tantangan	 akademik	 yang	 dapat	

memengaruhi	kinerja	dan	kesejahteraan	mental	mereka.	Dua	faktor	yang	dianggap	penting	dalam	membantu	
mahasiswa	mengatasi	tantangan	ini	adalah	efikasi	diri,	yaitu	keyakinan	mereka	terhadap	kemampuan	untuk	
berhasil,	dan	dukungan	emosional	dari	orang	tua.	Namun,	masih	belum	jelas	seberapa	besar	pengaruh	kedua	
faktor	 ini	 terhadap	kemampuan	mahasiswa	untuk	bertahan	dan	beradaptasi	dalam	 lingkungan	belajar	yang	
penuh	tekanan.	Penelitian	ini	bertujuan	untuk	mengeksplorasi	hubungan	antara	dukungan	emosional	orang	tua	
dan	efikasi	diri	dalam	meningkatkan	resiliensi	akademik	mahasiswa	(Nurdiansyah	et	al.,	2024).		

Dukungan	emosional	keluarga	memiliki	dampak	positif	terhadap	pembentukan	harga	diri	remaja,	seperti	
pendirian	yang	kuat,	sikap	optimis,	dan	rasa	percaya	diri	(Rahmawati	et	al.,	2024).	Selain	itu,	dukungan	sosial,	
yang	 berupa	 dorongan	 emosional	 atau	 sosial	 dari	 orang	 tua,	 pasangan,	 anak,	 atau	 orang	 yang	 dicintai,	
memberikan	 kenyamanan	 dan	membantu	 individu	mengatasi	masalah	 yang	mereka	 hadapi	 (Fitriana	 et	 al.,	
2024).	 Dalam	 konteks	 ini,	 orang	 tua	 dapat	 menggunakan	 dukungan	 sosial	 sebagai	 strategi	 koping	 untuk	
mengatasi	tantangan	(Refiany	et	al.,	2023).	Dukungan	emosional	dari	teman	sebaya	juga	memiliki	peran	penting,	
berupa	empati	dan	perhatian,	yang	mendukung	mekanisme	koping	orang	tua	dalam	menyelesaikan	kesulitan	
mereka	 (Maharani	 et	 al.,	 2024).	 Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 menganalisis	 hubungan	 antara	 dukungan	
emosional	teman	sebaya	dan	mekanisme	koping	yang	ada	(Kusuma	et	al.,	2022).		

Resiliensi	 akademik	 adalah	 kemampuan	 mahasiswa	 untuk	 bertahan	 dan	 menyesuaikan	 diri	 dengan	
lingkungan	akademik	yang	penuh	tekanan	(Candrakanti	et	al.,	2022).	Penelitian	ini	mengkaji	hubungan	antara	
resiliensi	akademik	dan	dukungan	sosial	teman	sebaya	pada	mahasiswa	tingkat	akhir	(Audina	et	al.,	2023).	Hasil	
menunjukkan	 korelasi	 positif	 antara	 dukungan	 sosial	 teman	 sekelas	 dengan	 kemampuan	 bertahan	 dalam	
belajar	(Hartati	et	al.,	2022).	Dukungan	sosial	teman	sebaya,	yang	meliputi	dukungan	emosional,	instrumental,	
dan	informasional,	memberikan	kontribusi	signifikan	terhadap	resiliensi	akademik,	dengan	kontribusi	terbesar	
dari	 dukungan	 instrumental	 (22%)	 dan	 emosional	 (21,7%)(Usdeka	 et	 al.,	 2023).	 Penelitian	 sebelumnya	
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menunjukkan	bahwa	anak-anak	yang	mendapat	dukungan	emosional	dari	orang	tua,	berada	dalam	lingkungan	
positif,	dan	memiliki	hubungan	baik	dengan	teman	sebaya	cenderung	lebih	bahagia	(Satwika	et	al.,	2021).		

Dukungan	 emosional	 dari	 orang	 tua	 memberikan	 rasa	 aman	 emosional,	 sementara	 dukungan	 dari	
lingkungan	memperkuat	hal	tersebut	(Utomo	et	al.,	2022).	Oleh	karena	itu,	penting	bagi	orang	tua,	lingkungan,	
dan	teman	sebaya	untuk	bekerja	sama	menciptakan	lingkungan	yang	mendukung	perkembangan	anak	(Parwata	
et	al.,	2019).	Kombinasi	ketiganya	dapat	meningkatkan	self-esteem,	kemampuan	mengatasi	tantangan	hidup,	dan	
keterampilan	sosial	anak	(Rofiqi	et	al.,	2023).	Efikasi	diri	yaitu	keyakinan	pada	kemampuan	untuk	mencapai	
tujuan	hidup,	sangat	memengaruhi	karier,	pendidikan,	dan	kesejahteraan	mental	seseorang	(Maimanah	et	al.,	
2022).	Studi	literatur	menunjukkan	bahwa	orang	tua	memiliki	peran	penting	dalam	mendukung	anak	usia	dini	
selama	proses	belajar,	terutama	di	era	modern	(Syaputri	et	al.,	2022).	Anak	usia	dini	membutuhkan	perhatian	
lebih	dibandingkan	jenjang	pendidikan	lainnya	(Rahmadina	et	al.,	2021).	Dukungan	emosional	yang	kuat	dari	
orang	tua	dapat	meningkatkan	kesejahteraan	mental	anak	(Ernawati	et	al.,	2020).	serta	membantu	membangun	
kepercayaan	diri,	kemampuan	mengatasi	stres,	dan	hubungan	interpersonal	yang	mendukung	perkembangan	
mereka	(Rahmah	et	al.,	2024).		

Efikasi	 diri	 merujuk	 pada	 keyakinan	 individu	 terhadap	 kemampuan	 mereka	 untuk	 mencapai	 tujuan	
(Miyono	et	al.,	2019).	Siswa	dengan	efikasi	diri	tinggi	percaya	mereka	bisa	mengubah	dunia,	sementara	yang	
rendah	cenderung	merasa	 tidak	mampu	dan	mudah	menyerah	ketika	menghadapi	 tantangan	 (Yetur,	2023).	
Efikasi	diri	yang	tinggi	penting	dalam	pendidikan,	karena	mahasiswa	yang	percaya	pada	kemampuan	mereka	
cenderung	 lebih	 berhasil,	 termotivasi,	 dan	mampu	mengatasi	 hambatan	 (Suryani	 et	 al.,	 2020).	 Hal	 ini	 juga	
berkaitan	dengan	kesejahteraan	mental,	karena	mereka	memiliki	stres	lebih	rendah	dan	kepuasan	hidup	lebih	
tinggi	 (Hazima	 et	 al.,	 2024).	 Dukungan	 sosial,	 keterampilan	 baru,	 dan	melihat	 kesuksesan	 orang	 lain	 dapat	
meningkatkan	efikasi	diri	(Azwaret	al.,	2022).	Teori	sosial	kognitif	menyatakan	bahwa	kurangnya	efikasi	diri	
dapat	 meningkatkan	 kecemasan	 dan	 perilaku	 menghindari	 (Salam	 et	 al.,	 2019).	 Individu	 cenderung	 tidak	
bertindak	karena	merasa	tidak	mampu	mengendalikan	situasi	yang	menguntungkan,	bukan	karena	ancaman	
(Rifai	et	al.,	2024).	

Resiliensi	akademik	mahasiswa	dipengaruhi	oleh	efikasi	diri	 (Supervia	et	al.,	2022).	Efikasi	diri	adalah	
keyakinan	individu	terhadap	kemampuannya	mengatasi	masalah	dan	mencapai	tujuan	dalam	hidup	(Pearman	
et	 al.,	 2021).	 Keyakinan	 ini	 bersumber	 dari	 penilaian	 subjektif	 tentang	 kemampuan	 merencanakan	 dan	
mencapainya	(Achmad	et	al.,	2022).	Menurut	Bandura,	efikasi	diri	adalah	keyakinan	dalam	mengontrol	hidup,	
beradaptasi	dengan	lingkungan,	dan	mencapai	tujuan	(Hartati	et	al.,	2021).	Efikasi	diri	memengaruhi	motivasi,	
ketahanan,	dan	keberhasilan	individu	(Aryanti	et	al.,	2020).	Mahasiswa	sering	menghadapi	masalah	kesehatan	
mental	seperti	kecemasan,	stres,	dan	depresi,	yang	dapat	memengaruhi	kesehatan	fisik,	mental,	dan	akademik	
mereka	(Lee	et	al.,	2021).	Konflik	juga	dapat	muncul	dari	hal-hal	kecil,	seperti	merendahkan	atau	mengejek,	dan	
berkembang	 menjadi	 masalah	 besar	 (Hreish	 &	 Safadi,	 2023).	 Resiliensi	 akademik	 adalah	 kemampuan	
mahasiswa	 untuk	mengatasi	 tantangan,	 bangkit	 dari	 kesulitan,	 dan	 beradaptasi	 dengan	 tuntutan	 akademik	
(Salim	et	al.,	2020).	Resiliensi	sangat	penting	bagi	mahasiwa	saat	menghdapi	kesulitan	atau	ancaman	(Harahap	
et	al.,	2020).	 Ini	membantu	mahasiswa	berkembang	dan	menjalani	kehidupan	tanpa	kecemasan	(Putri	et	al.,	
2023).	dengan	fokus	pada	ketangguhan	mental	dan	adaptasi	 terhadap	perubahan	akademis	(Fullerton	et	al.,	
2021).		

Resiliensi	adalah	kemampuan	mengatasi	efek	negatif	dari	risiko	hidup	dan	pengalaman	traumatik,	serta	
menghindari	 dampak	 negatif	 (Rini	 et	 al.,	 2022).	 Proses	 ini	 melibatkan	 faktor	 risiko	 dan	 promotif	 yang	
memengaruhi	 hasil	 positif.	 Teori	 ketahanan	 menekankan	 pentingnya	 pertumbuhan	 meskipun	 menghadapi	
risiko,	 dengan	 fokus	 pada	 kekuatan	 individu	 (Yuniartika	 et	 al.,	 2022).	 Di	 kampus,	 isu	 resiliensi	 mencakup	
persiapan	 bencana,	 kesejahteraan	 mental,	 inklusi,	 keberlanjutan	 lingkungan,	 dan	 adaptasi	 teknologi,	 yang	
memerlukan	kolaborasi	dan	perencanaan	efektif	(Dwi	et	al.,	2021).	Penelitian	ini	menyajikan	data	dan	respon	
baru	yang	memperkaya	pemahaman	tentang	resiliensi	akademik	mahasiswa.	Meskipun	telah	banyak	penelitian	
sebelumnya	 tentang	 pengaruh	 dukungan	 emosional	 orangtua	 dan	 efikasi	 diri	 terhadap	 resiliensi	 akademik,	
studi	ini	memberikan	kontribusi	dengan	data	terbaru	dalam	konteks	pendidikan	tinggi	di	Indonesia.	Penelitian	
ini	 bertujuan	untuk	memahami	pengaruh	dukungan	 emosional	 orangtua	dan	 efikasi	 diri	 terhadap	 resiliensi	
akademik	 mahasiswa	 serta	 pentingnya	 merancang	 intervensi	 di	 kampus	 untuk	 membantu	 mahasiswa	
beradaptasi	lebih	baik.	Hasil	penelitian	diharapkan	dapat	memberikan	wawasan	bagi	institusi	pendidikan	dalam	
merancang	intervensi	yang	lebih	efektif	guna	meningkatkan	ketahanan	akademik	mahasiswa	serta	mendukung	
kesejahteraan	mereka	dalam	menghadapi	tantangan	akademik	(Sujadi	et	al.,	2021).	

2. Metode 

2.1. Desain Penelitian 
Untuk	mengetahui	pengaruh	dukungan	emosional	orang	tua	dan	efikasi	diri	terhadap	resiliensi	akademik	

mahasiswa,	 penelitian	 ini	 menggunakan	 dengan	 metode	 teknik.	 Yang	 merupakan	 salah	 satu	 pendekatan	
penelitian	paling	umum	digunakan.	Teknik	dilakukan	dengan	mengumpulkan	 informasi	dari	berbagai	aspek	
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populasi	 mahasiswa	 Fakultas	 Tarbiyah	 dan	 Ilmu	 Keguruan	 (FTIK)	 IAIN	 Kerinci.	 Dalam	 mendapatkan	 data	
dianalisis	dengan	pendekatan	kuantitatif	yang	dilakukan	demi	mendapatkan	data	lebih	dalam.	Pengumpulan	
data	dilakukan	melalui	angket	yang	disebarkan	kepada	mahasiswa.		

2.2. Populasi dan Sampel 
Lokasi	dari	penelitian	ini	ditetapkan	di	salah	satu	kampus	di	Kerinci,	pengumpulan	data	dilakukan	melalui	

angket	 yang	 disebarkan	 kepada	 300	 mahasiswa	 sebagai	 sampel.	 Pemilihan	 sampel	 menggunakan	 teknik	
convenience	 sampling.	 Teknik	 convenience	 sampling	 dalam	 penelitian	 ini	 memiliki	 keterbatasan,	 seperti	
kurangnya	representativitas	sampel	yang	dapat	menyebabkan	bias	dalam	hasil	penelitian	(Yuniartika,	2022).	
Selain	itu,	mahasiswa	yang	lebih	mudah	dijangkau	mungkin	memiliki	karakteristik	berbeda	dari	populasi	secara	
keseluruhan,	sehingga	memengaruhi	validitas	eksternal	 (Deswanda,	2019).	Namun,	 teknik	 ini	dipilih	karena	
efisiensinya	 dalam	 pengumpulan	 data	 dalam	 keterbatasan	 waktu	 dan	 sumber	 daya	 (Sujadi	 et	 al.,	 2021).	
Convenience	 sampling	 juga	memungkinkan	 akses	 lebih	mudah	 terhadap	 responden,	memberikan	wawasan	
awal	 tentang	 hubungan	 variabel	 sebelum	 penelitian	 lebih	 lanjut	 dengan	 metode	 sampling	 yang	 lebih	
representatif	(Pangestu	&	Fatmarizka,	2023).	

2.3. Instrumen 
Dalam	penelitian	yang	bertujuan	untuk	menganalisis	pengaruh	dukungan	emosional	orang	tua	dan	efikasi	

diri	 terhadap	resiliensi	akademik	mahasiswa,	 instrumen	yang	digunakan	yaitu	kuesioner	digunakan	sebagai	
instrumen	utama	dalam	pengumpulan	data.	Dalam	penelitian	ini,	validitas	kuesioner	diuji	untuk	memastikan	
bahwa	instrumen	benar-benar	mengukur	dukungan	emosional	orang	tua,	efikasi	diri,	dan	resiliensi	akademik	
mahasiswa.	 Validitas	 isi	 dikonfirmasi	 melalui	 kajian	 teori	 dan	 konsultasi	 dengan	 ahli,	 sementara	 validitas	
konstruk	 diuji	 menggunakan	 analisis	 faktor	 eksploratori	 (EFA).	 Reliabilitas	 kuesioner	 diuji	 untuk	 menilai	
konsistensi	hasil	pengukuran.	Pengujian	dilakukan	dengan	menghitung	koefisien	Cronbach’s	Alpha,	di	mana	
nilai	di	atas	0,7	menunjukkan	reliabilitas	yang	baik.	Dengan	demikian,	validitas	dan	reliabilitas	ini	memastikan	
bahwa	kuesioner	layak	digunakan	dalam	penelitian.	

2.4. Teknik Analisis Data 
Dalam	penelitian	ini	analisis	data	dimulai	dengan	analisis	deskriptif	untuk	menilai	pencapaian	pada	setiap	

variabel,	statistik	deskriptif,	seperti	rata-rata,	standar	deviasi,	dan	persentase	digunakan	untuk	memberikan	
gambaran	umum	tentang	data	yang	dikumpulkan.	Selanjutnya,	analisis	regresi	sederhana	dan	regresi	berganda	
digunakan	 untuk	 menguji	 hipotesis	 penelitian.	 Teknik	 analisis	 regresi	 ini	 bertujuan	 untuk	 mengevaluasi	
hubungan	 antara	 satu	 atau	 lebih	 variabel	 independen	 dengan	 variabel	 dependen.	 Sebelum	 analisis	 regresi	
dilakukan,	 data	 melalui	 serangkaian	 uji	 asumsi,	 termasuk	 uji	 normalitas,	 linearitas,	 multikolinearitas,	 dan	
heteroskedastisitas.	Seluruh	analisis	data	dilakukan	menggunakan	perangkat	lunak	SPSS	versi	25.00.	

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Hasil  
Pengolahan	data	dalam	penelitian	ini	dimulai	dengan	analisis	deskriptif,	yang	digunakan	untuk	menilai	

pencapaian	 pada	 setiap	 variabel.	 Tabel	 2	 menggambarkan	 hasil	 pengolahan	 secara	 deskriptif.	 Di	 variabel	
dukungan	 emosional	 orangtua,	 diperoleh	 rata-rata	 sebesar	 130,8	 dan	 standar	 deviasi	 sebesar	 33,2	 yang	
dikategorikan	 rendah	sebaran	 responden	paling	banyak	pada	kategori	 sangat	 rendah,	diikuti	 sedang,	 tinggi,	
rendah	dan	sangat	tinggi.	Hasil	ini	menandakan	bahwa	masih	ada	mahasiswa	yang	mengalami	tingkat	dukungan	
emosional	orangtua	yang	tinggi	bahkan	sangat	tinggi.	Pada	variabel	efikasi	diri,	responden	dikategorikan	tinggi	
dengan	rata-rata	sebesar	65,2	dan	standar	deviasi	41,8	Sebaran	responden	paling	banyak	pada	kategori	sangat	
tinggi.	 Namun	 masih	 terdapat	 responden	 memiliki	 tingkat	 efikasi	 diri	 yang	 sebanyak	 65	 orang	 dari	 total	
populasi.	 Selanjutnya	 pada	 variabel	 resiliensi	 akademik	mahasiswa	dikategorikan	 tinggi	 diperoleh	 rata-rata	
sebesar	37,4	dan	standar	deviasi	sebesar	47,8	yang	dikategorikan	tinggi,	namun	dilihat	dari	distribusi	frekuensi	
masih	terdapat	mahasiswa	yang	dikategorikan	sedang.	

Tabel	1.	Analisis	Deskriptif	
	
Variabel	

	
Rata-rata	(SD)	

Kategori	
Sangat	rendah	 Rendah	 Sedang	 Tinggi	 Sangat	tinggi	

Dukungan	emosional	orangtua	 37,4	
(47,8)	

14	
(25,00)	

26	
(37,00)	

38	
(48,00)	

49	
(59,00)	

60	
(70,00)	

Efikasi	diri	 65,2	
(41,8)	

24	
(43,00)	

44	
(62,00)	

63	
(82,00)	

83	
(10,00)	

112	
(12,00)	

Resiliensi	akademik	 130,8	
(33,2)	

50	
(90,00)	

91	
(13,00)	

131	
(17,00)	

171	
(21,00)	

211	
(25,00)	
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Selanjutnya	 seperti	 yang	 telah	 kami	 jelaskan	 pada	 bagian	 metode,	 beberapa	 persyaratan	 yang	 harus	
dipenuhi	 agar	 dapat	 melakukan	 pengujian	 normalitas,	 antara	 lain	 regresi,	 multikolinearitas,	 dan	
heteroskedastisitas.	 Tabel	 2,	 Tabel	 3,	 Tabel	 4	 menggambarkan	 hasil	 pengujian	 tersebut.	 Pada	 pengujian	
normalitas	 residual,	 3	 variabel	 diperoleh	 signifikasi	 sebesar	 ,003	 dan	 Pada	 pengujian	 multikolinearitas,	
diperoleh	nilai	VIF	sebesar	1,729	sehingga	tidak	terjadi	multikolinearitas	antar	variabel.	Selanjutnya	pengujian	
heteroskedastisitas	pada	variabel	dukungan	emosional	orangtua	menghasilkan	signifikansi	sebesar	 ,007	dan	
efikasi	diri	sebesar	.215	sehingga	disimpulkan	terjadi	heteroskedastisitas.	

Tabel	2.	Pengujian	Normalitas	Residual	
Model	 Sum	of	Squares	 df	 Mean	Square	 F	 Sig.	
1	 Regression	 3256,537	 2	 1628,268	 6.130	 .003b	

Residual	 31080,255	 117	 265,643	   
Total	 34336,792	 119	    

	

Tabel	2	menunjukkan	uji	normalitas	residual	dengan	Sig.	=	0,003,	yang	berarti	residual	tidak	berdistribusi	
normal.	Model	tidak	memenuhi	asumsi	normalitas.	

Tabel	3.	Pengujian	Multikolinearitas	
Model	 Unstandardized	

Coefficients	
Standardized	
Coefficients	

t	 Sig.	 Collinearity	
Statistics	

B	 Std.	Error	 Beta	 Tolerance	 VIF	
1	 (Constant)	 116,462	 11,845	  9.832	 0,000	   

Dukungan	emosional	
orangtua	

-0,286	 0,302	 -0,110	 -
0,949	

0,345	 0,579	 1,729	

Efikasi	diri	 0,607	 0,191	 0,368	 3,180	 0,002	 0,579	 1,729	
	

Efikasi	diri	berpengaruh	signifikan	(Sig.	=	0,002),	sedangkan	dukungan	emosional	tidak	(Sig.	=	0,345).	VIF	
=	1,729,	tidak	ada	multikolinearitas.	

Tabel	4.	Pengujian	Heteroskedastisitas	
Model	 Unstandardized	Coefficients	 Standardized	Coefficients	 t	 Sig.	

B	 Std.	Error	 Beta	
1	 (Constant)	 26,307	 7,958	  3,306	 0,001	

Dukungan	emosional	orangtua	 -0,556	 0,203	 -0,322	 -2,739	 0,007	
Efikasi	diri	 0,160	 0,128	 0,147	 1,246	 0,215	
	

Dukungan	emosional	 signifikan	 (Sig.	=	0,007),	 indikasi	heteroskedastisitas.	Efikasi	diri	 tidak	 signifikan	
(Sig.	=	0,215),	tidak	ada	heteroskedastisitas.	

Berdasarkan	pengujian	pada	Tabel	5,	seluruh	persyaratan	analisis	telah	terpenuhi.	Selanjutnya	peneliti	
melakukan	 pengujian	 hipotesis	menggunakan	 regresi	 sederhana	 untuk	mengamati	 pengaruh	 secara	 parsial	
dukungan	emosional	orangtua	dan	efikasi	diri	terhadap	resiliensi	akademik	mahasiswa,	dan	regresi	berganda	
untuk	melihat	pengaruhnya	secara	bersama-sama.	Tabel	5	mengungkapkan	analisis	regresi	pengaruh	dukungan	
emosional	orangtua	terhadap	resiliensi	akademik	mahasiswa.	Tabel	5	menunjukkan	besaran	nilai	t	hitung	yakni	
1.413	 yang	 berarti	 terdapat	 pengaruh	 yang	 signifikan	 dukungan	 emosional	 orangtua	 terhadap	 resiliensi	
akademik	mahasiswa.	

Tabel	5.	Regresi	Sederhana	
No	 Regresi	Sederhana	 Sig	 Keputusan	
1	 Dukungan	emosional	orangtua	dan	resiliensi	akademik	mahasiswa	 0,345	 HO	diterima	
2	 Efikasi	diri	dan	resiliensi	akademik	mahasiswa	 0,002	 HO	ditolak	
3	 Dukungan	emosional	orangtua	dan	efikasi	diri	dan	resiliensi	akademik	mahasiswa	 0,003	 HO	ditolak	

	

Berdasarkan	hasil	analisis	regresi	sederhana,	ditemukan	bahwa	hubungan	antara	dukungan	emosional	
orangtua	dengan	resiliensi	akademik	mahasiswa	memiliki	nilai	signifikansi	sebesar	160.	Karena	nilai	ini	lebih	
besar	 dari	 batas	 signifikansi	 yang	 umum	 digunakan,	 yaitu	 0.05,	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 tidak	 terdapat	
hubungan	yang	signifikan	antara	dukungan	emosional	orangtua	dengan	resiliensi	akademik	mahasiswa.	Dengan	
demikian,	 dukungan	 emosional	 orangtua	 tidak	 secara	 langsung	 memengaruhi	 tingkat	 resiliensi	 akademik	
mahasiswa	dalam	konteks	penelitian	ini.	

Sebaliknya,	hubungan	antara	efikasi	diri	dengan	resiliensi	akademik	mahasiswa	menunjukkan	hasil	yang	
berbeda.	 Nilai	 signifikansi	 sebesar	 0.000,	 yang	 lebih	 kecil	 dari	 0.05,	 menunjukkan	 adanya	 hubungan	 yang	
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signifikan	 antara	 kedua	 variabel	 tersebut.	Hasil	 ini	menunjukkan	 bahwa	 efikasi	 diri	mahasiswa	merupakan	
faktor	penting	yang	memengaruhi	resiliensi	akademik	mereka.	Artinya,	mahasiswa	dengan	tingkat	efikasi	diri	
yang	 tinggi	 cenderung	 memiliki	 kemampuan	 yang	 lebih	 baik	 dalam	 menghadapi	 tantangan	 akademik	 dan	
menunjukkan	ketahanan	yang	lebih	kuat.	

Selanjutnya,	analisis	gabungan	yang	melibatkan	hubungan	antara	dukungan	emosional	orangtua,	efikasi	
diri,	dan	resiliensi	akademik	mahasiswa	memberikan	hasil	yang	menunjukkan	nilai	signifikansi	sebesar	347	
untuk	dukungan	emosional	orangtua	dan	0.02	untuk	efikasi	diri.	Karena	nilai	signifikansi	dukungan	emosional	
orangtua	 lebih	 besar	 dari	 0.05,	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 tidak	 terdapat	 hubungan	 yang	 signifikan	 antara	
dukungan	emosional	orangtua	dengan	resiliensi	akademik	mahasiswa	dalam	model	regresi	gabungan.	Namun,	
nilai	signifikansi	efikasi	diri	yang	sebesar	0.02,	yang	lebih	kecil	dari	0.05,	menunjukkan	bahwa	efikasi	diri	tetap	
memiliki	pengaruh	signifikan	terhadap	resiliensi	akademik	mahasiswa	meskipun	dianalisis	bersamaan	dengan	
dukungan	emosional	orangtua.	

Dari	 hasil	 ini	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 efikasi	 diri	 mahasiswa	 berperan	 sebagai	 faktor	 utama	 yang	
memengaruhi	resiliensi	akademik,	baik	secara	independen	maupun	dalam	model	gabungan	dengan	dukungan	
emosional	 orangtua.	 Sementara	 itu,	 dukungan	 emosional	 orangtua	 tidak	 memberikan	 pengaruh	 signifikan	
terhadap	resiliensi	akademik	mahasiswa	dalam	penelitian	 ini.	Temuan	 ini	menyoroti	pentingnya	 fokus	pada	
pengembangan	 efikasi	 diri	 mahasiswa	 sebagai	 salah	 satu	 strategi	 untuk	meningkatkan	 resiliensi	 akademik	
mereka	dalam	menghadapi	berbagai	tantangan	di	lingkungan	pendidikan	tinggi.	

3.2. Pembahasan  
Hasil	 penelitian	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 dukungan	 emosional	 orangtua	memiliki	 pengaruh	 signifikan	

terhadap	resiliensi	akademik	mahasiswa.	Hal	ini	disebabkan	oleh	hubungan	emosional	yang	kuat	dan	positif	
antara	 orangtua	 dan	 anak,	 yang	 dapat	meningkatkan	 rasa	 percaya	 diri	 serta	 ketekunan	 dalam	menghadapi	
tantangan	 belajar	 (Aini	 et	 al.,	 2022).	 Ketika	 mahasiswa	merasa	 didukung	 dan	 dipahami	 oleh	 orangtuanya,	
mereka	cenderung	 lebih	mampu	mengatasi	 stres	akademik,	mengembangkan	strategi	penyelesaian	masalah	
yang	 efektif,	 dan	 tetap	 termotivasi	 meski	 menghadapi	 kegagalan	 atau	 kesulitan	 (Schmidt	 et	 al.,	 2018).	
Keberadaan	orangtua	sebagai	sumber	dukungan	emosional	memberikan	rasa	aman	dan	stabilitas	yang	sangat	
penting	dalam	menciptakan	lingkungan	belajar	yang	kondusif	serta	memfasilitasi	pertumbuhan	akademik	yang	
berkelanjutan	(Muthmainah	et	al.,	2022).	Dukungan	emosional	orangtua	memiliki	pengaruh	signifikan	terhadap	
resiliensi	akademik	mahasiswa,	karena	hubungan	emosional	yang	kuat	dan	positif	dapat	meningkatkan	rasa	
percaya	 diri	 dan	 ketekunan	 dalam	 menghadapi	 tantangan	 belajar.	 Penelitian	 ini	 menunjukkan	 bahwa	
mahasiswa	 yang	 menerima	 dukungan	 emosional	 dari	 orangtua	 memiliki	 kemampuan	 lebih	 baik	 dalam	
mengelola	emosi	negatif	dan	memanfaatkan	pengalaman	belajar	secara	optimal	(Smith	et	al,	2020).		

Namun,	 penting	 untuk	memahami	 bahwa	 dukungan	 emosional	 orangtua	 juga	 dipengaruhi	 oleh	 faktor	
budaya	masyarakat	di	mana	keluarga	tersebut	berada.	Setiap	budaya	memiliki	nilai	dan	norma	yang	berbeda	
dalam	 hal	 peran	 orangtua	 dalam	 mendukung	 anak-anak	 mereka,	 yang	 pada	 gilirannya	 memengaruhi	 cara	
dukungan	emosional	diberikan	(Aini	et	al.,	2023).	Misalnya,	dalam	budaya	kolektivistik	seperti	di	banyak	negara	
Asia,	orangtua	cenderung	lebih	terlibat	dalam	kehidupan	akademik	anak-anak	mereka,	dengan	penekanan	pada	
pengorbanan	dan	kewajiban	keluarga	(Irianto	et	al.,	2018).	Dukungan	emosional	dalam	konteks	ini	bisa	lebih	
intens	 dan	 langsung,	 serta	 sering	 kali	 terikat	 dengan	 harapan	 tinggi	 terhadap	 keberhasilan	 akademik	 anak	
(Prawitasari	 et	 al.,	 2022).	 Sebaliknya,	 dalam	 budaya	 yang	 lebih	 individualistik,	 orangtua	 mungkin	 lebih	
menekankan	 pada	 kemandirian	 anak	 dan	 memberikan	 dukungan	 emosional	 yang	 lebih	 bersifat	 memberi	
kebebasan	untuk	membuat	keputusan	(Miran	et	al.,	2023).	Meskipun	bentuk	dukungan	berbeda,	pada	akhirnya	
keduanya	 berperan	 penting	 dalam	 membentuk	 ketahanan	 emosional	 dan	 resiliensi	 akademik	 mahasiswa	
(Lestari	et	al.,	2022).	

Selain	itu,	pengaruh	budaya	masyarakat	terhadap	cara	orangtua	mendukung	anak	secara	emosional	juga	
tidak	bisa	dipandang	sebelah	mata.	Dalam	banyak	budaya,	terutama	di	negara-negara	dengan	norma	kolektivis,	
orangtua	 cenderung	memiliki	 peran	 yang	 sangat	 sentral	 dalam	 kehidupan	 anak.	 Dukungan	 emosional	 yang	
diberikan	oleh	orangtua	dalam	konteks	ini	bukan	hanya	sekadar	perhatian,	tetapi	 juga	mencakup	kewajiban	
moral	untuk	memastikan	kesejahteraan	emosional	dan	psikologis	anak.	Di	beberapa	budaya,	orangtua	memiliki	
harapan	yang	tinggi	terhadap	prestasi	akademik	anak,	yang	terkadang	bisa	menciptakan	tekanan.	Namun,	dalam	
banyak	kasus,	dukungan	emosional	orangtua	yang	kuat	memungkinkan	mahasiswa	untuk	merasa	lebih	dihargai	
dan	 lebih	mampu	menghadapi	 tekanan	 tersebut,	karena	mereka	merasa	bahwa	orangtua	mereka	selalu	ada	
untuk	memberikan	dorongan	dan	semangat	(Asmarani	et	al.,	2020).	Faktor	budaya	ini	 juga	memperlihatkan	
bahwa	 di	 beberapa	 masyarakat,	 terdapat	 pemahaman	 yang	 lebih	 mendalam	 mengenai	 pentingnya	 ikatan	
keluarga	dalam	membangun	ketahanan	psikologis	dan	akademik	anak	(Prasetia	et	al.,	2024).		

Di	sisi	lain,	dalam	budaya	yang	lebih	individualis,	meski	orangtua	tetap	memberikan	dukungan	emosional,	
mahasiswa	 mungkin	 lebih	 sering	 diajar	 untuk	 mandiri	 dan	 mengembangkan	 efikasi	 diri	 secara	 lebih	
independen.	Penelitian	ini	menekankan	bahwa	meskipun	budaya	bisa	memengaruhi	cara	orangtua	memberikan	
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dukungan,	 pada	 akhirnya	dukungan	 emosional	 yang	 konsisten	dari	 orangtua	 tetap	 berperan	penting	 dalam	
meningkatkan	 kemampuan	 mahasiswa	 untuk	 mengatasi	 stres	 akademik	 dan	 memperbaiki	 diri	 setelah	
mengalami	 kegagalan	 (Smith	 et	 al.,	 2020).	 Hasil	 riset	 menunjukkan	 bahwa	 resiliensi	 akademik	 sangat	
dipengaruhi	oleh	efek	diri,	yaitu	keyakinan	seseorang	terhadap	kemampuan	mereka	untuk	mencapai	 tujuan	
(Prawitasari	et	al.,	2022).	Dukungan	emosional	orangtua	dapat	dilihat	sebagai	landasan	dalam	meningkatkan	
efikasi	diri	mahasiswa.	Efikasi	diri	merujuk	pada	keyakinan	 seseorang	 terhadap	kemampuan	mereka	untuk	
mencapai	tujuan	tertentu,	dan	hasil	riset	menunjukkan	bahwa	hal	ini	sangat	memengaruhi	resiliensi	akademik	
mahasiswa.	 Mahasiswa	 yang	 memiliki	 tingkat	 efikasi	 diri	 yang	 tinggi	 lebih	 cenderung	 melihat	 tantangan	
akademik	dengan	optimisme,	tetap	teguh	meskipun	menghadapi	kesulitan,	dan	menemukan	cara	kreatif	untuk	
menyelesaikan	masalah.	Keyakinan	ini	mendorong	mereka	untuk	terus	berusaha	dan	tidak	menyerah	ketika	
rintangan	muncul	 (Putri	 et	 al.,	 2023).	Mahasiswa	 yang	 berprestasi	 tinggi	memiliki	 tingkat	 stres	 yang	 lebih	
rendah	 dan	 prestasi	 akademik	 yang	 lebih	 baik	 dibandingkan	 dengan	 mahasiswa	 yang	 berprestasi	 rendah,	
akibatnya	membangun	 tingkat	 efikasi	 diri	 yang	 kuat	merupakan	 bagian	 penting	 dari	membangun	 resiliensi	
akademik,	ini	membantu	mahasiswa	untuk	bertahan	dalam	situasi	sulit	dan	tumbuh	dan	berkembang	di	tengah	
kesulitan	(Kholidin	et	al.,	2020).		

Tingkat	efikasi	diri	yang	tinggi	berkorelasi	dengan	kemampuan	untuk	mengelola	stres,	motivasi	yang	lebih	
tinggi,	dan	prestasi	akademik	yang	lebih	baik	(Miran	et	al.,	2023).	Mahasiswa	yang	berprestasi	tinggi	cenderung	
memiliki	strategi	belajar	yang	lebih	baik	dan	lebih	percaya	pada	kemampuan	mereka,	yang	membuat	mereka	
lebih	 tahan	 terhadap	 tantangan	akademik.	 Selain	 itu,	penelitian	 telah	menunjukkan	bahwa	mahasiswa	yang	
berhasil	dalam	diri	mereka	membantu	mengembangkan	perspektif	baru.	Mahasiswa	yang	berprestasi	 tinggi	
cenderung	memiliki	strategi	belajar	yang	lebih	baik	dan	lebih	percaya	pada	kemampuan	mereka,	yang	membuat	
mereka	lebih	tahan	terhadap	tantangan	akademik	(Saaduddin	et	al.,	2023).	Selain	itu,	penelitian	menunjukkan	
bahwa	mahasiswa	 yang	memiliki	 pandangan	 positif	 terhadap	 kegagalan	melihatnya	 sebagai	 peluang	 untuk	
belajar	dan	berkembang	cenderung	memiliki	ketahanan	yang	lebih	kuat	(Mardika	et	al.,	2023).	Oleh	karena	itu,	
membangun	tingkat	efikasi	diri	yang	kuat	sangat	penting	dalam	meningkatkan	resiliensi	akademik,	membantu	
mahasiswa	untuk	tetap	teguh	meskipun	menghadapi	kesulitan	dan	tantangan	yang	datang	(Wulandari	et	al.,	
2021).	

Temuan	penelitian	 ini	 juga	menunjukkan	 bahwa	 kombinasi	 antara	 dukungan	 emosional	 orangtua	 dan	
efikasi	 diri	 secara	 signifikan	 meningkatkan	 resiliensi	 akademik	 mahasiswa.	 Ketika	 orangtua	 memberikan	
dukungan	emosional	yang	konsisten	seperti	mendengarkan	masalah	anak,	memberikan	nasihat	yang	bijak,	dan	
memberikan	semangat-mahasiswa	merasa	lebih	dihargai	dan	lebih	termotivasi	untuk	menghadapi	tantangan	
akademik.	 Dukungan	 emosional	 ini	 menciptakan	 lingkungan	 yang	 aman	 dan	 nyaman	 bagi	 mahasiswa,	
memungkinkan	mereka	untuk	fokus	pada	studi	mereka	tanpa	merasa	terbebani	secara	emosional	(Afrilia	et	al.,	
2024).	Sementara	 itu,	efikasi	diri	memperkuat	ketahanan	mahasiswa	dalam	menghadapi	 tekanan	akademik,	
membuat	 mereka	 lebih	 percaya	 pada	 kemampuan	 mereka	 untuk	 mengatasi	 kesulitan	 dan	 lebih	 berani	
mengambil	risiko	akademik.	Hal	ini	mendorong	mereka	untuk	mengembangkan	strategi	koping	yang	efektif	dan	
meningkatkan	kinerja	mereka	dalam	studi	(Pratama	et	al.,	2022).	

Berdasarkan	 teori	 resiliensi	 akademik,	 dua	 faktor	penting	yang	memengaruhi	 kemampuan	mahasiswa	
untuk	mengatasi	tantangan	akademik	adalah	dukungan	emosional	orangtua	dan	efikasi	diri	Mahasiswa	dengan	
efikasi	diri	yang	tinggi	cenderung	lebih	berani	mengambil	risiko	akademik	dan	mencari	cara	untuk	mengatasi	
masalah	ketika	mereka	gagal	(Miskanik	et	al.,	2022).	Mahasiswa	dapat	mengembangkan	strategi	koping	yang	
baik	dan	meningkatkan	kinerja	mereka	jika	mereka	memiliki	kombinasi	dukungan	emosional	dari	orang	tua	dan	
kinerja	diri	yang	kuat.	Menurut	teori	resiliensi	akademik,	dua	faktor	penting	yang	memengaruhi	kemampuan	
mahasiswa	untuk	mengatasi	tantangan	dan	tekanan	akademik	adalah	dukungan	emosional	orangtua	dan	efikasi	
diri	(Mahesti	et	al.,	2020).	Mahasiswa	merasa	lebih	aman	dan	termotivasi	dengan	dukungan	emosional	orangtua,	
yang	mencakup	kehadiran	mereka	dalam	kehidupan	anak,	perhatian,	pemahaman,	dan	dorongan.	Ini	sejalan	
dengan	 teori	 attachment,	 yang	 menyatakan	 bahwa	 ikatan	 emosional	 yang	 kuat	 dengan	 orang	 tua	 dapat	
meningkatkan	rasa	percaya	diri	dan	ketahanan	seseorang	(Siradjuddin	et	al.,	2023).	Namun,	teori	efikasi	diri	
Bandura	 menekankan	 bahwa	 keyakinan	 seseorang	 terhadap	 kemampuan	 mereka	 untuk	 mencapai	 tujuan	
memengaruhi	cara	mereka	menghadapi	tantangan.	Bertahan	dalam	situasi	sulit,	menemukan	cara	kreatif	untuk	
menyelesaikan	masalah,	dan	tidak	mudah	menyerah	adalah	semua	kualitas	yang	ditunjukkan	oleh	mahasiswa	
yang	 efektif	 diri.	 Mahasiswa	 memiliki	 fondasi	 yang	 kuat	 dengan	 dukungan	 emosional	 dari	 orang	 tua	 dan	
kemampuan	untuk	berhasil	sendiri	(Utomo	et	al.,	2022).		

Temuan	 penelitian	 ini	 memberikan	 implikasi	 penting	 terhadap	 strategi	 pendukungan	 kesejahteraan	
mahasiswa	di	lembaga	pendidikan	tinggi.	Orangtua	yang	memberikan	dukungan	emosional	kepada	anak-anak	
mereka	menciptakan	rasa	aman,	kasih	sayang,	dan	kepercayaan	diri,	yang	sangat	penting	dalam	membangun	
keyakinan	diri	dan	kemandirian.	Dukungan	emosional	ini	tidak	hanya	memengaruhi	kesejahteraan	psikologis	
mahasiswa,	tetapi	juga	berperan	penting	dalam	meningkatkan	tingkat	efikasi	diri	mereka.	Mahasiswa	dengan	
tingkat	efikasi	diri	yang	kuat	memiliki	kapasitas	yang	 lebih	besar	untuk	mengatasi	 tantangan	akademik	dan	
memperbaiki	diri	setelah	kegagalan.	Oleh	karena	itu,	penelitian	ini	menekankan	pentingnya	pendekatan	holistik	
yang	melibatkan	keluarga	dalam	mendukung	kesejahteraan	mahasiswa,	baik	dalam	aspek	emosional	maupun	
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akademik.	 Program	 yang	 berfokus	 pada	 peningkatan	 dukungan	 emosional	 dari	 orangtua	 serta	 membantu	
mahasiswa	membangun	efikasi	diri	yang	kuat	sangat	penting	dalam	membantu	mahasiswa	mencapai	tingkat	
resiliensi	yang	tinggi	dan	mencapai	prestasi	akademik	yang	optimal.	

Penelitian	 ini	 memiliki	 beberapa	 keterbatasan	 riset	 yang	 perlu	 diperhatikan	 dalam	 interpretasi	 hasil.	
Teknik	convenience	sampling	yang	digunakan	memungkinkan	kemudahan	pengumpulan	data,	tetapi	membatasi	
generalisasi	temuan	hanya	pada	populasi	mahasiswa	Fakultas	Tarbiyah	dan	Ilmu	Keguruan	(FTIK)	IAIN	Kerinci,	
sehingga	hasilnya	mungkin	tidak	mencerminkan	situasi	mahasiswa	di	universitas	lain	atau	pada	konteks	budaya	
yang	berbeda.	Selain	itu,	penelitian	ini	mengandalkan	kuesioner	sebagai	satu-satunya	instrumen	pengumpulan	
data,	yang	meskipun	praktis,	berpotensi	mengurangi	kedalaman	pemahaman	terhadap	kompleksitas	hubungan	
antar	variabel,	seperti	dukungan	emosional	orang	tua	dan	efikasi	diri	terhadap	resiliensi	akademik.	Di	sisi	lain,	
pengaruh	faktor	lain,	seperti	lingkungan	akademik,	tekanan	sosial-ekonomi,	atau	dukungan	teman	sebaya,	tidak	
dianalisis	secara	rinci,	meskipun	variabel-variabel	tersebut	kemungkinan	besar	turut	memengaruhi	resiliensi	
akademik	 mahasiswa.	 Oleh	 karena	 itu,	 penelitian	 di	 masa	 depan	 perlu	 mempertimbangkan	 pendekatan	
campuran,	 seperti	 wawancara	 mendalam	 atau	 observasi	 lapangan,	 untuk	 melengkapi	 data	 kuantitatif	 dan	
memberikan	wawasan	yang	lebih	komprehensif	terkait	faktor-faktor	yang	memengaruhi	resiliensi	akademik.	

4. Simpulan 
Hasil	penelitian	ini	menegaskan	bahwa	dukungan	emosional	orang	tua	dan	tingkat	efikasi	diri	mahasiswa	

memainkan	peran	penting	 dalam	membangun	 resiliensi	 akademik,	 sebuah	 kemampuan	 yang	 sangat	 krusial	
untuk	membantu	mahasiswa	bangkit	dari	kesulitan,	mengatasi	tekanan	akademik,	dan	tetap	termotivasi	dalam	
situasi	yang	menantang.	Dukungan	emosional	yang	diberikan	oleh	orang	tua,	seperti	mendengarkan	dengan	
empati,	memberikan	motivasi,	serta	menunjukkan	kepercayaan	kepada	kemampuan	anak,	dapat	menciptakan	
lingkungan	yang	kondusif	bagi	perkembangan	emosional	dan	mental	mahasiswa,	sehingga	mereka	lebih	mampu	
menghadapi	 berbagai	 tantangan	 akademik.	Di	 sisi	 lain,	 efikasi	 diri,	 yang	mencerminkan	 keyakinan	 individu	
terhadap	kemampuan	mereka	untuk	mengatasi	permasalahan	dan	mencapai	 tujuan,	 terbukti	menjadi	 faktor	
dominan	dalam	mendukung	ketahanan	akademik	mahasiswa,	baik	secara	independen	maupun	ketika	dianalisis	
bersamaan	 dengan	 dukungan	 emosional	 orang	 tua.	 Dengan	 efikasi	 diri	 yang	 kuat,	mahasiswa	 lebih	 optimis	
menghadapi	 tekanan	 akademik,	 lebih	 termotivasi	 untuk	mengembangkan	 strategi	 pemecahan	masalah,	 dan	
lebih	 percaya	 diri	 dalam	mengambil	 risiko	 akademik	 yang	 konstruktif.	 Oleh	 karena	 itu,	 hasil	 penelitian	 ini	
memberikan	 implikasi	 penting	 bagi	 pengembangan	 program	 intervensi	 di	 institusi	 pendidikan	 tinggi	 yang	
berfokus	pada	penguatan	efikasi	diri	mahasiswa	dan	pemberian	dukungan	emosional	dari	keluarga,	sehingga	
diharapkan	mahasiswa	tidak	hanya	mampu	bertahan	dalam	menghadapi	tekanan	akademik,	tetapi	juga	tumbuh	
menjadi	individu	yang	resilien,	adaptif,	dan	sukses	di	masa	depan.	
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